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ABSTRACT

The goal of this activity is to improve the quality of development planning
by preparing regional development planning system  (integrated regional
development planning systemn) in Gresik. To answer these research objectives,
requires a number of tools and approaches specific technical analysts, among
others: (1) Location Quaticnt (LQ). (2) Analysis of the orowth rate models
(MRT'), and (3) Model Input-Output (10),

The results of this study indicate: (1) economic sectors Gresik hus featured
a5 many as three sectors, namely (a) mining and quarrying; (h) processing
industry, and (¢) electricity. gas and water supply, (2) the scetor has multiplier
effect next highest are: (a) basic chemicals except fertilizers industry, (b} industry
other chemical goods, and (¢) basic metal industries of iron and steel, (3) the
sector has the highest multiplier effect is backwards: (a) indusirial goods of metal,
() Manufacture and repair ships. and (¢) industrial machinery and equipment, (4)
scctor that has the greatest forward lingkages are: (@) basic chemicals except
fertilizers industry, (b) industrial goods other chemical goods, and | c) hasic matal
industrics of iron and steel, (5) having a backward sector lingkages mast is: (a) the
indusirial goods of metal, (b) and ship repair industry. and (¢) industrial
machinery and equipment.
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PENDAHULUAN pembangunan  ekonomi di  daerah
haruslah  juga  berdampsk  pada
Latar Belakang kesejahteraan masyarakal, yang salah

Pertumbuhan ekonomi dacrah
merupakan  refleksi  perkembangan
aktivitas perekonomian suaty dacral,
Scmakin tinggi pertumbuhan
ekonomi suatu dacrah menunjuldan
makin  berkembangnya  aktivitas
perekonomian  di daerab, baik i
sektor produksi, konsumsi, investasi,
maupun  distribusi.  Selain it

satunya ditandai dengan pembukaan
lapangan kerja vang seluas-luasnya.
Dengan pembukaan lapangan kerja
tersebut, jumlah pengangeuran bisa
dikurangi. Berkaitan dengan masalah
ini (pengangguran),  meskipun
Pemerin-tah Kabupaten Grosik dari
tahun ke tahun berhasil menurunkan
jumlah pengangguran, namun jika




dibandingkan dengan dacrah-daerah
lain di Jawa Timur, Kabupaten
Gresik  merupakan daerash  vang
termasek  sepuluh  daerah  dengan
jumlah  pengangguran  rerhanyak.
vailu sebesar 26,6064 orang. Olzh
schab itu diperlukan kebijakan yang
hersilat komprehensip dan
terintegrasi  antar  sektor  untuk
menciplzkan  hasil  pembangunan
yang pro growth dan pro job.

Terakhir, pembangunan eko-
nomi  dasrah juga hams mampu
menjamin lerjagunya atan
terkendalinva stabilitas lingkat harga
atau inflasi (kenaikan harga-harga
secara  unmmum).  Sekali  lagl,
perencanaan  pembangunan  dasrah
vang bersifat parcial tidak akan dapat
dipergunakan untuk meng-analigis
pengaruh kebijakan sektoral terhadap
ke tiga isu makro ekonomi dacrah
tersebut, Untuk itw, diperlukan juga
sistem perencanaan yang  bersifal
partisipatif  dan  scluruh  kegiatan
pembeangunan  harus  direncanakan
berdasarkan data dan  informasi
(epasiol dan nonspasial) yang akurat
serta dapat diper-tanggunuiunwabkan,
seperti yanga diamanatkan dalam UU
Np. 25 Tahun. 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan  Nasgio-
nal,

Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari

kegiatan ini adalah untuk
meninglatkan kuzalitas perencanaan
pernbangunan dacrah dengun

menyusun - sislei perencinaan
pembanounan  daersh  lerintegrasi
(imtegrated  regional  development
planwing  sysiem) di  Kabupaten
(Gresik. Darl tujuan vmum tersehul,
selanjutnya secara khusus tujuan dari
kegiatan ini dapar dirinei sebagai
beriknt:

1. Mengidentifilkas: potensi masing-
masing  sector  ekonomi  di
Cabupaten Gresik,

2. Menpganulisis  minltiplier  effec
masing-masing sektor ekonomi
di Kabupaten Grasik.

3. Menganalisis jorward linghages
dan backwerd linglages masing-
masing  seklor ckonomi  di
Rabupatea Gresik

4, Memberikan rekomcndasi peren-
canagn  pembangunan  dacrah
lerintegras: antar  seltor  yung
mampu menjawab tiga isn utama
perekonamizn  mako  dacrah.
vaitw:  perfombuban ekonom,
penverapan lenags  kerja, den
inflasi;

TINJAUAN TRORI

Pendeliatan dalam Pembangunan
Daerah

Dalam  menjelaskan pem-
bangunan dacrah, nada heberapa
pendelatan yang dapat digunakan,
Menurut Adizasmita (1998},
setidaknyz ads 3 pendekatan yang
dapat digunakan untuk menjelaskan
pembangounan daerzh, vaii:
I'endekatan  seltaral;  Pendelkatan
makro; dan Pendekatan regional.

Pendekatan Sektoral

Pendekatan sckioral meng-
anggap  perlunva  mendekatkan
pembangunan  nasiopal  melalu
kegiatan vsaha yang dikelompeldan
menurnt jenisnya ke dalam sub-sub
sektor alau sckror-sekior. Aduapun
dasar berpijaknya adalah mekanisme

pengelolaan satuan TAUpLTL
kelompok kegiztan usaha schingpea
dapar membawa dampak
pengembangan yang langsung

dirasakan oleh sdaluan-satuan
legiatan usaha. Tujuan alsu sdsaran
pembangunan yang hendak dicapai
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dan hasilnya juga terungkap secara
sektoral. yaitu baile yang menvanglut
hasi] produksi, pendapatan, Japangan
kega maupun investasi dan kredit
yang digunalkan,

Dengan rendckatan ini.
pembangunan dapat dikelola lingkup
nasional  maupun  daerah  scperti
Daerah Tingkat I (Propinsi) dan
Daerah  Tingkat 1l (Kabupaten/
Kotamadyz). Dalam hal ini, dimensi
wilayah hanya tampil sebugai indeks,
yakni untuk melokalisasi  scktor-
sektor ke dalam daerah-dacrah dan
tidak dimaksudkan untuk
menunjulkkan fingkal kemudahan dan
penyebarannya vang pasti.

Pendekatan Makro

Pendekatan makro pada
dasamya memperhitungkan adapva
tign jenis kekuvatan wvanp bekerja
dalam  kchidupan  menusia, vaitu
kelonatan ckonomi, kekualan sosial
dan kekuatan politik. Ketiga clemen
lersebut merupakan safu  kesatuan
atan  bagian  yang  saling  kait-
mengkait dan tidak dapat dipisabkan
dalam  kehidupan  nasional.  Akan
tetapi, pendekatan makro  seperti
haloya pendekatan  scktoral, tidak
ditujukan untuk menunjulkan tingkal
kemudahan dan penvebarannyz vanp
pasti.

Pendekatan makro  digunakan
untuk merencanakan dan mensulur
hasil pembangunan nasional secara
makro, erkembangan  kehidupan
elconomi diukur di antaranya melalui
tingkal  pertumbuhan  ekonomi,
Jumiah vang yang beredar, lingkat
inflasi dun tingkat harps  barang-
barang.  Perkembangan kehidupan
sosial  divkur  misalnya  elulu
tinglkat pemeralaan dalam
penyedizan  kesempatan  berusaha
(kerja} ataupun dulam hal tingkat
kesejahteraan hidup dan

perkembangan seni dan budaya pada
umumny2. Pada sisi lain, kehidupan
politik divkur dengan pelaksanaan
hidup berkonstitusi, cksistensi serta
peranan kekuatan sosizl-politik dan
pelaksanaan kehidupan berdasarkan
hukum serfa pelaksanazn kewajiban
hak warga nepara pada umumnya.

Pendekatan Regional

Pendckalan  repional  atan
pendekatan wilayal berangkat dari
kenyataan bhahwa setiap kepiatan
usaha selalu terkait dengan wilayah,
Dengan kata lain, sefiap Legiatan
ussha  selaln menempati  atan
bergerak  dalam  ruang  wilavah
tertentu. Dalam  kailan  ini,
pemanfaatan  wilayah  mencakup
uspek  lokasi dan aspek  dimensi
wilayah.

Aspek lokasi wilayuh berkaitan
dengan fungsi lindung dan pilihan
lokasi  untuk  tempat  pemukiman
ataupun  kegiatan  usaha  yang
kesemuanya ditujukan untuk
memperoleh  kemudahan  bagi
masyarakat di wilavah lertenty, baik
dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari maupun  untuk
mengembangkan  kegiatan  usaha
masyarakat, Pada sisi lain, aspek
dimensi wilayah berkaitan dengan
masalah tata guna tanah seperti
petunjul tentang batas-batas
wilavah,

Berdasarkan  kedua  aspek
lersebut di atas, maka pendskatan
regional jelas menampilkan sumber
dorongan bagi pengembangan
kegiatan usaha yang bersifat multi
sektoral dan bahkan dalam artian
peningkatan  pendapatan  yang
diperalel  masvarakal,  Sumber
dorongan tersehut berbeda pada
lokasi yvang pasti dan memberikan
pengarah besar atau sentral vang
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selanjutnya dapat  diterjemabkan
sehagal kemudahun.

Perencanaan Pembangunan

Definisi perencanasn
pembangunan  dapat  dilihat  dari
beberapa aspek. Dari aspek aktivitas
Conyers {1984 menyatalkan hahwa
perencanaan melibatkan hal-hal yang
menyangkur pengambilan keputusan
atau piliban mengenai bagaimana
memanfaatkan sumber daya yaug
ada semalksimal mungkin  guna
mencapal tujuan-tujuan tertentu atau
kenyataan-kenyalaan  vaog  ada
dimasa datang,

Dari aspek substansi,
perencanaan adatah penelapan tujuen
dan penctapan  alternatif tindakan,
seperti  pernvalean  dari  Widjojo
Mitisastro (1963) yang selenglapnva
schagai berikut:

“Perencanaan  ini pada  asasnya
kerkisar kepada dua hal, yang
pertama, ialah penentuan pilihan
secara  sadar  mengepal  tujuan
konkril vang hendak dicapai dalam
jangla wakto tertentun atas dasur
nilai-nilai  yang  dimiliki  oleh
masyerakul yang bersanghulan dan
yvang kedua ialah pilihan diantara
cara-cara alternatif serta rasional
guna  mencapal  tujuan  fujuan
terschut “.(dalam  Tjokroamidojo.
1996)

Hal yang suma dinyatakan clch
Mayer (1983) bahwa perumusan
ljuan dan  perancangan alternatif
tindakan (prugram/ kepiatan)
menjadi hal yang paling dominan
dalam  perencanasn.  Tujuan  dari
perencanaan pem-bangunan  daerah
sepertl disampaikan oleh Abe (2001)
adalah dalam rangka menjawah
kebutuhan masyaralar untok
mencapai twjuan tertentu.

Menuru hunir (2002
berdasarkan  jangka  waltunya,
perencanaan dapat dibagi menjadi:

a. Perencanazn  jangka  panjang,
biasanyva mempunyai  rentang
wakiu antara 10 sampai 25 tahun,
Perencanzan  jangka  panjang
adalah cetak biru pembangunan
vang harns dilaksanakan dalam
jangka wakiu yang panjang.

b. Perencanaan jangka menengah,
biasanya meompunyal rentang
waktu antara 4 sampzi § lahun
Dalam perencanaan  jangka
menengah  walaupun  masih
umum,  lelapl  sasaran-sasaran
dalam kelompok besar (sasaran
seltoral) sudah dapat
diproyeksikan dengan jelas.

¢. Perencanaan  jangka  pendek,
mempunyai  rentang  wakto |
tahun. biasanya discbut juga
rencana operasional lahunan, Jika
dibandingkan dengan rencana
jatigka panjang  dan  jangka
menengah, rencana jangka pendek
biasanya Iebih akurar,

Dari beberapa definisi diaras.
maka dapar ditarik  kesimpulan
fentang perencanaan pemhanguman
daerah tahunan dapat diartikan
sehagai prosgs penyusunan rencans
yvang mempunyai rentang wakiu salu
fahun  yapg mcrupakan rencana
operasional dari  rencana jangXs
panjang dan menengah yang herisi
langkah-langkah penctapan  tujuan
serta pemilihan
kebijalean/programykegiatan . untuk
menjawab  kebutuhan masyarakat
setempal.

METODE PENELITIAN

Linglaup Obyek Kegiatan

Obyek dan kegiatan im adalah
proses perencanadn  pembangunan
dacrah di Kabupaten Gresik yang



akan  dikaji  ontuk  dilakukan
opiimalisasi informasi yang
dihasilkannva,  serta  dilakukan

pengembangan  sistemn  informasi
penunjangnya,  Sedangkan  yang
menjadi subyck dalam kegiatan ini
adalah para pelaku yang secaia
langsung terlibat di dalam obyek
yang diamati, ferutama aparat unit
kerja terkait DETENCanaan
pembangunan daerzh di Kabupaten
Gresik.

Alat Analisis
Location Quaotient (L)

Teknik analisis ini digunakan
untuk menentukan Kkategori  suatu
sektor termasuk dalam seltor basis
atau bukan basis. Formulasi dari
teknik analisis tersebut adalah (lwan
Jaya Azis. 1993):

V' v
D e et

PDRBY PDREB'

Keteranpan :
Lo’ = location quotient
scklew i di daerah J
PA?, = nilai tambah seklor i
di dacral J
VA’ = nilai tambal seklor i
di tinglkat kabupaten
PDRE = produk domestik
regional bruto di daerah J
PDRB" = produk  domestik
regional bruto kabupaten

Analisis  Model
tumbuhan (MRI")

Analisis model rasio
pertumbuhan (MRP) dilakukan untuk
melihat deskripsi kegiatan ekonomi,
terutama struktur ckonomi wilayah
studi maupun wilayah referensi yang
lebih  menekankan pada kreteria
pertumbuhan,

Rasio Por-

Muodel Input-Quipat (1-0)

Model  dnpr-ontgpur - (untuk
selanjutnya  disebut  model [-O)
merupakan  sehuah  model yang
menggunalkan kerangka dasar dari
Tabel 1-0. Model ini dapat
digunakan untuk analisis deskriptif
yang menggambarkan struktur per-
ckonomian  svaty  wilayah, dan
keadaan transaksi aliran antar scktor
maupun intra sektor, berikut tahapan
analisis 1-0).

a. Analisis Keterkaitan dengan
Metode Rasmussen
Untuk menghitung keterkaitan
dengan meggunakan metode
Rasmussen  dapat  diformulasikan
rumus sebagai berikut:
[

FE-:E = ZHII;" b A s (:!II}
i=l

BLf — ZTH!}: . “...........--[_3-2]
=l

Dimana BLY dan FLY masing-
masing menunjukkan ukuran
keterkaitan kebelakang dan
keterkuitan kedepan untuk metode
Rasmussen, sedangkan m,  adalah
elemen pada mairiks invers Leontif,
M=(-A)"

b. Analisis Sektor-Sektor Kunei
Menggunakan Rasmussen
Dual Index
Analisis  sektor-sektor kunci

dapat mengzeunakan maodel

Rasmussen Dual  index, formula

sebagai berikul.
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produksi pertanian  (benih,
pupuk, pestisida, alsintan).
Membudavakan penpgunaan
pupuk  orgamk dan  kimia
sgcara  berimbang  untuk
memperbaiki dan
meningkatkan kesuburan
tanah.

Meningkatkan ckspor produk
perikanan ungeulan dalam
ranglkka  pemantapan  dan
peagembangan kawasan
dgropolilan. ’embentukan
dan  pengembangan klaster
komoditas perikanan
ungoulan  berpolensi ekspor,
Meninpgkatkan kegiatan
budidaya  porikanan  di
kawasan agropolitan dengan
meamberilkan fasilitas
pengembangan kawasan
agropolitan dibidang
budidaya ikan.

Strategl unuk meningkatkan dan

mengintegrasikan sektor

pertambangan  dan  pengzalian

dengun sektor lain dalam
mendorong pertumbuhan
elkonomi antara lain:

s  Menpembangkan dan
memafaatkan potensi
produk unggulan sumberdaya
mincral,  pengealian dan
pertambangan.

= MNembangun  perlambanzan
dan penggalian,
mening katkan clisiensi
produlisi.

s  NMengoptimalkan  pelayanan
dinas terkait dalam
penyvediaan data dan
informasi khususnya
dibidangz pertambangan

wmum, minyak dan gas bumi,
dan air tanah, Membangun
sistermn mformasi yang mudah
diakscs olech pelaku  usaha

L

selitor sumberdaya
pertambangan dan penggalian
secara  copal.  tepat,  dan
akurat.

Meningkatkan usaha
pertambangan rakyat dengan
memberikan  bantun  teknis
kepada usaha kecil menegzh
(LEM) di scktor sumberdaya
mineral, pertambangan dan

penggalian.
Konservasi swnberdaya
mineral  dan  pemulihan

linglunpgan pasea  tambang
yang berwawasan lingkungan
untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi selktor
lain  (pertanian,  industs
pengolahan, dil).
Penpandalian, pengawasan,
dan  pembinaan  Kegiatan
usaha pertambangan.
Mencgakkan peraturan
perundangan  yvang  lerkail
dengan sektor sumberdava
pertambangan dan penggalian
secara konsisten.

Stratcgl untuk meningkatkan dan
mengintegrasikan sekior mdustn
pengolahan dengan selaor lain
dalam mendorong pertumbuhan
elkonomi antara laii:

Meningkatkan  pemahaman
dan pelatihan kepada pelaku
usaha  dengan memberikan
potensi dan keuntungan untuk
menghasillkan praduk
berkualitas dan berdaya saing
Meningkatkan fasilitas kredil
bagi UKM melalui moedel
kemitraan dengan  industri-
industri besar yang ada di
COresilk  denpan  penjaminan

dari pemcrintah

Meningkatkan sosialisasi dan
pelatihan wntuk
menggunakan teknologi
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Dimana ¢ kemampuan peoyebaran
(power o/ dispersion), dan  pi

B, DT & B,

kepckaan penyebaran (sensitivicy of

dispersion). Dengan  dua indeks ini
kita bisa melakukan perbandingan
hesarnya dergjad  keterkaitan
antarsektor,  yang nantinya  bisa
ditentukan sektor-scktor mana =aja
vang dapat dijadikan scbagal seltor
ungeulan, sekior kunci atan scltor

M
mE = :

Nta, ¥, ¥,

(1.6)

Selanjutnya, untuk
menenivkan  jumlah  pekena yang
diperlulian aleh salu unit permintann
akhir (final demand! vang berkailun
dengan output suatu sekior dalam
perckenomian dapat diformulasikan
sehagai berikul:

yi=LE(I—A+MY'. (3.7

d. Analisis Efek Multiplier

pemimpin  dalam  perencansan Anabisis  ini dimsksudkan
pembangunan  ckonomi  (Avief, untuk  melihar  seberapa  jauh
1993). pengarch darl perubahan  variahel-
variabel eksopen pada suatu sckior
¢. Analisis Penyerapan Tenaga terhadap pendapatan masyarakat dun
Kerja autput perekonomian sECard
'ersamaan keseimhangan kegeluruhan. Dalam  analisis  ind
umum  model [0 yang  telah digunakan beberapa ukuran
memasulkkan unsur impor adalal: multiplicr, vang dapal diringkas
X=(1-A+Mt)'Y. (3.5 sehagai berikul,
Dimana M* adalah mauik koefisien
impor vang dinyatakan  dengan
PErsdiTidll.
Tabel 3.1 Pebitunean Multiplier Meourut Lipeava
1ipe Multiplier Quiput Pendapatan
Dampak awal Pij
Pengaruh lanpsung ; Z i pi
o :
Pengaruh tdak langsung Ebi—1-Z a5 ;_hi' Ri— P&y
]
Dampak imbasan konsumsi i —hy) ¥ (B*p - by p)
Darmpak total % h%; ‘ M s
Dampak luberan - ] ¥ b pi - py

Sumnber: Muchdie (1‘?98)

24



lerapan guna peningkatan dan
kualitas produlsi.

o  Meningkatkan kualilas SDM
bidang industri dan
perdagangan mielalui
pendidikan formal, informal
maupun volkasi.

e Meningkatkan  penyuluhan
dan  sosialisasi  penggunann
teknologi informasi,

s Meningkatkan kemitraan
usaha UKM dengan usaha
besar dalam hal pemasaran,
dan  melaksanakan promosi
produk  didalam  dan  luar
negert malului pameran atau
eksibisi vang difasilitasi olch
pemerintah .

¢ Menyederhanakan  prosedur
dan pembiayaan untuk HEKT
serta peningksatan kesadaran

pelalcu usiaha untulk
mencrapkan standarisasi
produknya

¢ Memngkatkan peran  serta
Yayasan T.embapa
Ferlindungan Kopsumen

(YLKI) dan peningkatan
kesadaran  masvarakal akan
hak merelka sebagi
konsumen. Pengawasan yang
ketat dari pemerintal dengan
pemberian sanksi vane tepas

o Sinkronisasi  kebijakan dan
strategi yang scjalan antara
pemerintall  pusat, provinsi,
dan kabupaten/kota di bidang
industri

Strategi tntuk meningkatkan dan
mengintegrasikan sektor listrik,
2as, dan air bersih dengan sektor
lain dalam mendorong
pertumbuhan  ekonomi  antara
lain:

»  Mengembangkan dan
memeratakan sumber energi
listrik melealui

pengembangan desa mandiri
energi, pengembangan  dan
pemaniaalan  sumber energl
baru terbaharukan,
pembinaan dan pengawasan
hemat cnerp

Mengembuangkan dan
meningkatkan kinerja
pengelolasn kelistrikan

dengan meningkatkan kinerja
pembanguan kelistrikan,
fasilitas  kerja sama dan
kKoordinasi pengembangan
kelistrikan, sosialisasi  dan
publikasi pengelolaan
kelistrikan,  pendataan  dan
sistematisasi data kelistrikan
Mengoptimalkan penvedigan
listrik  untuk  memenuks
kebutuhan listrik  industri,
masyarakat  pedesaan  dan
kepulawan  (salah  satunya
dengan mengembangkan
pembangkit listrik skala kecil
yvang terschar untuk wilavah
pedesaan  terpencil  dan
kKepulanan, pembinaan dan
pengawasan pemanfaatan
listrik).

Mengoptimalkan pemenuhan
kebutuhan air hersih untuk
industri, masyarakat, dan
daerah-dacrah sulit air.

Melakukan pembinaan
pengelolann air tanah
(inventarisasi  polensi air
tanah, pemberdayaan,

penggalian, dan pengawasan
pemanfaatan air tanah)
Menegaklkan peraturan
perundangan  yang  terkait
dengan sektor listrik pas dan
air bersilh secara konsisten,

5. Stratcgl untuk meningkatkan dan
mengintegrasikan sekior
bangunan dengan  sekior lain

b=
un



Dimana:

pi = koefisien pendapatan rumah
tangga (upah/gaji)

ag = koefisien inpul langsung

bi = koefisien input maitrik
kebalikan terbuka

b*; = koefisien inpul  matrik

kebalilan tertutup
HASIL PENELITIAN

Analizis Sektor Unggulan
Sektor Basis

Sektor Tasis yang ada di
Kabupaten Gresik dapat diketahui
dengan  menggunakan  analisis
Laocation Quatient (LQ), Analisis LQ
dipunakan untuk mengetahui seltor-
seklor apa saja yang termasuk dalam
sektor basis. Sektor basis merupakan
sckior-seklor  vang  mempunyai
peranan kuat di suatu daerah bila
dibandingkan dengan peranan scktor
yvang sama di dacrah lain (sebagai
dacrah referensi). Sektor ekonomi
dikatakan  bhasis apabila  sektor
tersebut tidak hanya melavani pasar
di daerahnya sendiri, terapi juga
mampu melayani pasar di daerah
lain.

Berdasarkan hasil analisis LQ
dapat diketahui sektor dan sub seltor
basis aktivitas ckonomi, Kabupaten
Gresik memiliki 3 sektor Dasis
aktivitas elonomi yaitu: 1) sektor
pertambangan dan penggalian; 2)
industri pengolahan: dan 3) listrik,
gas, dan air bersih. Sedangkan sub
sektor yang menjadi basis akiivilas
ckonomi di  Kabupaten Gresik
adalah: 1) perikanan; 2) pertambagan
migas; 3) industri tekstil, barang
Kulit dan alas kald; 4) industii barang
kayn dan hasil hutan lainnya; 3)
industri  kertas, percetakan dan
penecbilan; 6) industri kimia, minvak
bumi, karet dan plastik; 7) industri
barang galian bukan logam; 8§)

industri  logam  dasar; 9) industri
barang dari  logam. mesin  dan
peralatannya; 10) listrik; dan 11) air
bersils,

Sektor Potensi

Untuk  mengetahui  sekior
potensi yang ada pada Kabupaten
Gresik  dapat  dilakukan dengan
membandingkan pertumbuhan sekior
ekonomi yang terjadi di kabupaten
dengan pertumbuhan sektor ekonomi
yvang terjadi pada Propinsi Jawa
Timur. Apabila pertumbuhan sektor
ekonomi pada kabupaten lebih besar
daripada pertumbuhan sckior
ekanomi pada propinsi, maka sektor
tersebut masuk dalam katepori sekior
Potensi,

Berdasarkan  hasil  analisis
dapat terlihat sektor dan sub sekior
potensi, Kabupaten Gresik memiliki
6 sektor potensi yaitu: 1) pertanian:
2) pertambangan dan penggalian; 3)
industri pengolahan; 4) listrik, gas
dan air bersih; 3) bangunan dan 6)
jasa-jasa. Sedangkan sub sektor yang
potensial  di  Kabupaten Gresik
adalah: 1) tanaman bahan makanan;
2)  tanaman  perkebunan;  3)
perikanan; 4) industri  makanan,
minuman dan lembakau; 5) industi
tekstil, barang kulit dan alas kaki; 6)
industri barang kayu dan hasil hutan
lainnya; 7} indusui  kerlas,
percclakan  dan  penerbitan; §)
industri kimia, minyak bumi, karet
dan plastik; 9) industri barang galian
bukan logam; 10) listrik; 11) jasa
perusahaan. 12)  pemerintahan
umum; dan 13) swasta,

Selctor Unggulan

Setelals  menentukan  sektor,
sub  sekior basis dan potensial,
langkah berikutnya yaitu dengan
mengkombinasilcan  hasil  analisis
tersebut untuk mengetahui sektor dan
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sub sektor ungasulan di Kabupatcn
Giresil.
Kombinasi  Seldor  Basis
denpan Sckior Potensial  bertujuun
unluk menentukan sekior dan sub

mempunyval  Ungkal potensi linggi
hila dibandinglan dengan wialayzah-
wilavah lainnya. Berdasarkan
kombinasi di atas. seltor dan sub
seltor di Kabupaten Gresik dapaf
diklasifikasikan menjadi empat vaitu:

sektior unggrulan dan juga
o Tipe Kreteria -
] Kl Scktor Basis dan Scklor Polensi
2 K2 Bulcan Selitor Basisg, tapi Sekior Potensi
3 K3 Sektor Basis, tapi Bukan Scktor Potensi
4 I Rulan Sektor DBasis dan Bukan Seltor Potensi

Berikut ini adalah hasil kombinasi sektor unggulan dan selktar potensi.

Tavel 4.1
Klasifikasi Sektor dan Sob Sektor Fkonomi Terpilih
di Kabupaten Gresik Berdasarkan Sckitor Unggulan dan Sekior Polensi

N Berdasaraka | Berdasaruka K riteri
iy Sektor/Subsekior n Kreteria n Kreteria E
1O ~ MRP
1 | Pertanian BSBE e I
1.1. Tanaman B3ahan Makanan nsn sP K32
1.2, Tanaman 'erkebunan S8 SP K2
1.3. Petemakan R BSB BP K4
1.4, Kchutanan = BSB _BP K4
1.5. Perikanan SH SP Kl
1 | Pertambangan Dan Pengpalian Sh SP | Kl
2.1, Pertambangan Migas sSB 5P Kl
2.2 Pertambangan Non Migas BSR BP | k4
2.3, Pengegalian BSB BP | K4
3 | Industri Pengolahan 5B SP | Kl
3.1, Makanan, Minuman can : ;
_ Tembakau o i 1) I R
3.2, Tekstil, Barang kulit & Alas , y
Kaki SB SP K1
3.3, Bqt‘ang Kayu & Hazil Hutan SB Bp K
| lainnya
5.4, Ecrtas, II‘m:ulakan dan SH qp K1
PPenerhitan
3.5, Kimia, Minvak Dumi, Karet 3
dan Plastik 3B se | K
3.6. Barung Galian Bukan '
Logam, Kccuali Minyak SE Bl Kkl
~ Bumi dun Balubara
3.7. Lopam dasar sB B | K3
3.8, Barang dari logam, Mesin & 5B SP K1
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Peralatannya )
3.9. Pengoelahan lainnya B5B SP 1 K2
4 | Listrik, Gas dan Air Rersih SB SP K1
4.1. Listrik SH 8P Kl
4.2, Gas - - &) -
4.3, Air Bersih SB BP K5
5 | Bangunan BSB SP K2
. Perdagangan, Hotel dan BSE <p K2
Restoran ]
6.1. Perdaganpan BSB sSP K2
6.2. Hotel RSB BP K4
6.3. Restoran BSB EY L K4
7 | Anglutan dan Komunikasi BSE BP K4
7.1, Angkutan BSH BP 4
7.2. Komunikasi BSH BP K4
g Keua_ngan, Persewaan dan Jasa BSB BP Kd
| | Perusahaan
8.1. Bank BSHB BP K4
8.2, Lembaga Keuangan Bulkan y
" Bank BSH BP K4
8.3, Jasa Penunjang Keuangan - - =
8.4. Sewa Bangunan BSRH BP K
8.5. Jasa Perusahaan BSB | SP K2
9 | Jasa - Jasa BSB SP K2
9.1. Pemerintahan Umum BSB sP K2
9.2. Swasta BSB ar. K2

Berdasarkan  tabel  diatas,
Kabupalen Gresik memiliki sektor
ckonomi unggulan (dengan
klasifikasi tipe K1) sebanyak 3
scktor yaitu 1) pertambangan dan
pengealian; 2) industri pengolahan;
scria 3) listrik, gas, dan air bersih.
Adapun sub sektor potensi ckonomi
(dengan  klasifikasi  tipe K1)
schanyak 8 wyaitu sub sektor; 1)
perikanan; 2) pertambangan migas.
3) industri tekstil, barang kulit dan
alas kaki; 4) industri barang kayu
dan hasil hutan lainnya; 5) industri
kertas, percetakan dan penerbitan; 6)
industri kimia, minyak bumi, karet
dan plastik; 7) industri barang galian
bukan logam; 8) industri barang dari
logam, mesin dan peralatannya; serta
9) listrik.

Analisis Pengganda (Multiplier)
Scktoral

Matrik  inverse atau juga
dikenal dengna sebutan matrik
leoniif merupakan moter utama
dalam analisa  tabel  input-cutput
sehab dengan penghitungan tersebuta
akan dapat menganalisa multiplier
efek yang akan dihasilkan oleh
masing-masing sektor dalam tabel
input output. Multiplier efek yang
dihasilkan  terdin  dari  multiplier
keterkaitan  kebelakang  maupun
multiplicr  keterkaitan  depan.
Multiplier keterkaitan kebelakang
artinga  bahwa  setiap  terjadi
peritbahan 1 unit sektor tersebut
maka multiplier vang dihasillkan
terhadap sekior-sektor vang menjadi
input scktor tersebut. Sama halnya
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denpen kelerkaitan kebelakang,
multiplicr keterlaitan kedepan juga
sebaygal gambaran perubahan 1 unit
sclctor ftersehui terhadap perubahan
scktor vang memanfaatkan  selktor
tersehul,

Scletor  yang  mempunyal
mufiiplier  effect  kedepan  paling
tingei adalah: (1) industri kimia
dasar kecuali pupuk, dengan nilai
leeterkaitan ledepan sehesar
13.28301: (2) wdustrn  babrang-
harang kimia lainnya, dengan nilai
keterkaitan kedepan sehesar
10184354 dan (2) industi lapam
dasar besi dan baja. dengan nilai
keterkaitan kedepan sebesar
§.284647. Dengun demikian, sckior
ini outputnva banvak dimanfaatican
oleh sclior lainnva di Kabupaten
Giresile.

Sektor  vang — mempunyai
mudtiplier effect kebelakang paling
tinggi adalah: (1) industri barang dari
logam, dengan nilai keterkailan
kebelakang  sebesar 2.047274:; (2)
Indusiri kapal dan  perbaikannya,
dengan nilai keterkaitan kebelakang
sebesar 2.611726; dan (3) industr
mesin dan perlengkapannva, dengan
nilai keterkaitan kebelzkang sebesur
2550027, Dengan demikian. sektor
ini banvak menggunakan input dari
selcror-sektor Tain.

Analisis Dava Penvebarun Dan
Derajal Kepekaan

Milai lndeks dava penyebaran
dapal pula dikalakan scbagal nilai
indeks keterkaitan kebelakanyg
(hackward  finghages) ssdanglan
indels dernjal kepekuun dapal pula
disebut indeks keterkaitan kedepan
(forward  lingkages).  Berdasarkan

perhatungan dari indeks  daya
penveberan  dan  indeks  derajad
lepelaan didapatkan hiasil
perhiiengan vang ‘lefbag: kedalam
empat (4) kuadran, yain
1} Kuadran pertama merupakan
kuadren  dengan  karaktenstik
indeks daya penvebaran atan
haclkward  lbgrtages indexdan
derajat kepekaan atan forward
Ihagrieeagrey Faclex 2 1,
2) Kuvadran lkedua adalah kuadran
dengan  nilai  indeks  daya
penvebaranbackward  linghoopar
indax < 1 dan indeks derajal
kepekaan alan Jorward
linghagesindex = 1.
Kuadran ketiga bericilan seldor
dengan nilal  indeks  dava
penyebaranbaciward  lingkages
index dan derajat kepekaan atan
furvweard lingkagesinder < |
4) Kuadran keempal meropakan
sektor yang memiliki nilai indeks
daya  penycbaran  backward
lingkages index > 1 sedangkan
nilai indsks derajar  kepelnan
atau forward linghages index < 1

LI

a, Kuadran Pertama (unggulan)
Sekior yang masuk dalam
kuadran pertama adalsh seklor yang
memiliki nilal indcks BL dan Indeks
FL. > 1 sezhingga seklor ini
merupalan selktor vang
dikalegorisun unggol karcna
memilili kemampuan  besar  untuk
mengrerakan  perskonomian  baik
darl segl scktor yang menjadi input
maupun sektor yang memanlaatkan
output  sektor tersebut  sehinzpa
masuk dalam kategori unggul. Sekior
dalam katecpori tersebut antara lain:
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Tabel 4.2
Sektor Tabel Input-Qutput Kabupaten Gresik vang Masuk

Dalam Kuadran Pertama

| B Keterkaitan | Keterkaitan |
. clerkatlan eterkartan
Bk ol Kebelakang | Kedepan
1 |Padi 1.11760050 | 2.7093700 |
9 Mangpa 1.10251235 | 1.1100572
35 | Roti, Biskuit Dan Sejenisnya 1.07428496 | 1.3359104
36 | Industri Makanan Lainnya | 1.22640090 | 1.3881086
44 | Kerlas Dan Karton 1.06708826 | 1.6913761
48 | Barang-Barang Kimia Lainnya 1.01582674 | 5.8657688
49 | Barang-Barang Hasil Kilang Minyal 1.05473064 | 2.5698274
55 | Lopam Dasar Besi Dan Baja 1.25263708 | 3.6221724
56 | Industri Barang Dari Logam 1.52576069 | 13686504 |
63 | Listrik Dan Gas 1.13966927 | 1.0978063
70 fr‘;__r;kﬁt, Angdes, Taksi Dan Angkutan Darat 112917473 | 1.0065797
ainnya
71 | Angkutan Laut 1.15470927 | 1.0225258
14 Bank 1. 36405463 1.1246018

Sumber: Tabel Input-output Kabupaten Gresik Diolah

Seperti  dalam  penjelasan
sebelumnya bahwa Sektor dalam
kuadran pertama ini memiliki nilai
keterkaitan kebelakang dan kedepan
yang diatas rata-tala total
perekonomian  sehingga  dipereaya
memilili kemampuian untuk
menggerakaan baik  sektor yang
menjadi input ataupun sektor yang
memanfaatkan output sektor
tersebut,

Walaupun Sima-5ama
memiliki nilai keterkaitan
kebelakang dan kedepan diatas nilai
rata-rata total perekonomian
schingga dikategorikaan  sehagai
sektor unggulan berdasarkan analisa
input-output, namun masing-masing
scktor memiliki karakteristik yang
berbecda. Perbedaan  karakteristik
masing-masing sektor i dalam
perencanaan kebijakan pembangunan
tentunva juga membutuhlkan

kebijakan  vang berbeda  agar
mendapatkan  hasil yang  lehih

oplimal.

b, Kuadran Kedua (Potensial)

Sektor vang masuk dalam
kuadran kedua merupakan sckior
yang memiliki nilai indeks backward
lingkages < 1 dan nilai fndeks
Jorward  lingkages > | sehingea
sektor dalam kuadran ini memiliki
kategori kemampuan dalam
menggerakkan sektor yang menjadi
input lebih rendah dibandingkan
rata-rala total perekonomian namun
memiliki  kemampuan  penverapan
output oleh sektor lainnva vang
tinggi  diatas  rata-rata  total
perekonomian dan sektor ini masuk
dalam kategori potensial unggul,
sektor yang masuk dalam kuadran
tersebur, antara lain:
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Tabel Sektor Tabel Input-Output Kabupaten Gresik vang Masuk
Dalam Kuadran Kedua

memilili eiri keterkaitan kedepan
yang lebih besar atau sekror-scktor
dalam  kwadran im oulpul  yang
dihasillkan  oleh  selaor  tersebut
banyal dimanfaatkan oleh sektor lain
scbagal input. Scperti contoh nilal
imdeks  wung  lerbesar  Keterkaitan
kedepannya adalah selctor kimia
dasar, Kerterkaitan kedepan yang
linggi sekior kimia dasar ini karena
Kabupaten Gresilk merupakan
wilayah perindustrian di Jawa Timur
dimana salah sate kebutuhan dasar

dalam  proses  indusini adalah
penggaunaan bahan kimia  sebagal

inputnya, maka dari itu jelas sekior-
selctor yang hergerale dalam industei

31 i’eng_galifm Ininnyg 0.=4605773 107105
45 | Bambu Kayu Dan Rotan 093427893 | 1.615513
46 | Kimia Dasar Kecuali Pupuk 092481130 | 7.655686!
. 52 ﬁi;l;im%ﬂlizlﬂgﬁ;:nﬁ Feramik Dan Barang-Barang 079812907 | D95870°
66 | Jasa Perttapansan | 079139340 | 3.083248
78 |J ﬂ:‘;a Parusahaan 0.99263330 1. 1825677
 Sumber: Tabel laput-cutpul Kabupalen Gresik Diclah
sektor  dalam  kvadran  ind kimia dasar outpulnya  sangal

berguna bagi sektor vang lainnya.

t. Kuadran Ketiga (Tidak Unggul)

Sektor yang masuk dalam
kuwadran ini merupakan scktor yang
memiliki  nilai  indeks  backward
fngkages dan  indeks Jforward
Ingkaees < | dimana artinya adalah
scktor i kemampuan  untuk
menggeralkkan seltor yang menjadi
mput dan sektor vang memanfaatkan
oulpul sckior 1mi dibawah rats-rata
otal perekonomian sshingga sekior
i biasanva lurang  divnggulken,
sektor vang masuk dalam Kuadrean ini
antara lain:

Tabel Sektor Tabel Input-Output Kabupaten Gresik vang Masuk
Dalam Kuadnim Ketiga

Keterkaitan ILeterloaitan

Kode Sektor Kebelakang Kedepan
11 Tebu 09168806444 G.6932547

2 | Kelapa - 093247691 | 0.5792727

13 Tembakan 0.88918395 0.5764504
14 | Kopi 0.90817053 | 0.5793107
15 Cengkeh 0.92476386 0.5772021

lG Kakao 092385967 0.5763934

L 17 Jambu Mete 081618253 {0.5798561
| 18 | Kapuk | 091086219 | 0.5766382
I g Hasil Perkebunan Lainnya | 076091403 (.5823723
| 20 Sapi | 0.88554589 0.6655354

Sumber: Tabel Input-ourput Kabopaten Gresik Diolah
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d. Kuadran Keempat (Potensial)
Sektor yang masuk dalam
kuadran ini merupakan sektor vang
memiliki kemampuan uniuk
menggerakan sekior dengan input
diatas rata-rala total perekonomian
atau nilai indeks backward > 1
sedangkan kemampuan sektor yang
memaniaatkan  output dari  sektor
tersebul masih rendah dan dibawah
rata-rata total perekonomian suaty
wilayah atau nilai indeks FL < |,
Dalam penjelasan sebelumnya bahwa
seklor dalam kuadran ini memiliki
nilai keterkaitan kebelakang vang
lebih besar dari pada keterkaitan
kedepan maka otomatis dampak
scktor ini lebih condong pada sektor-
sektor vang menjadi input sektor
tersebut. Seperti sektor industri beras
yang memiliki nilai  keterkaitan

kebelakang vang cukup besar vaitu
sebesar 1475522 dibandingkan
dengan nilai keterkaitan kedepannya
yang hanya 0577122  dampak
terhadap sektor yang menjadi input
akan lebih besar daripada sektor
vang memanfaartkan output sektor
ndustri heras,

Multiplier yang dihasilkan oleh
masing-masing sektor dalam tabel
input-output Kabupaten Gresik ini
memberikan gambaran dasar
bagaimana kinerja sektoral vang ada,
Nilal dampak yang muncul tersehut
dapat menjadi  acuan  orientasi
kebijakan baik kebijakan untuk
ckspansi  maupun kebijakan vyang
bersifat pencegahan,

Sektor yang masuk  dalam
kuadran keempat antara lain:

Tahel 6.9
Sektor Tabel Input-Output Kabupaten Gresik vang Masulk
Dalam Kuadran Keempat

: Keterkaitan | Keterkaitan
Kode SEior Kebelakang | Kedepan
= Jagung 1.08237240 | 0.6306550
4 Umbi-Umbian Lain 1L.O7877360 | 0.5778750
| 5 Racang Tanah 108216428 | 0.5991651
6 Kedele 1.08491500 | 0.5995455
7 | Kacang-Kangan Lainnya L.08865937 | 0.6168%70
B | Savur-Sayuran 1.08440045 | 0.6545095
.10 | Buah-Buahan [.ainnya 1.09097%00 | 0.8509322

[ dsl.. .
Sumber. Tabel Input-output Kabupaten Gresik Diolah
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KESIMPLLAN DAN
KERIJAKAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil  analisis

masing-masing  seklor  ungeulan
ditemukan bekerapa temuan sehapai
herikut:

Kabupaten Gresik memiliki 3
sektor basis aktivilas ekonomni
yaitw: 1) sekior pertambangan
dan penggalian; 2} industn
pengolahan; dan 3) listrik, gas.
dan air bersil.

Sub sekior vang menjadi basis
alrivitas elionomi di Kabupaten
Gresik adalah: 1) perikanan: 2)
perlambagan migas; 3) industrl
telestil, barang kulit dan alas kaki;
4) industrt barang kayu dan hasil
butan lainnyva: 3) industri kertas,
percetalcan dan  penerbitan; 6)
induetri  kimia. minyak bumi,
karet dan plastik; 7) industri
barang galian bukan logam; )
industri logam dasar; 9) industr
barang dari logam, mesin dan
peralatannya; 10) Hsrril; dan 11)
air hersil.

Kabupaten Gresik memiliki 6
sektor potensi vailu: 1) perfanian:
2) pertarnbanpan dan pengpalian:
3) mdustri penegolahan; 4) sk,
gas dan air bersih; 3) bangunan
dan 6) jasa-jasa.

Sub seklor yang potensial di
Kabuparernn Gresilk adalah: 1)
tanaman  bahan  makanan; 2)
Lel eI perkebunarn; 3}
perikanan; 4) indusin makanan,
minuman  dan  tembakan; 3)
indusiri tcksil, barang kuliv dan
alas kaki: 6) industri barang kavu
dan hasd  hutan  lainnva:  7)
indusni  kertas, percatakan dan
penerbitan;,  8)  industri  kimia,
minyak bumi. karei dan plastik;
9y industri barang galian bukan

logam; 10) Lstrik; 11} jase
perusahaan, 12) pemerintaban
wmum; dan 13) swasta.

= Kabupaten Gresik  memiliki
selctor ekonomi unggzulan
(dengan  klasifikasi tpe KI)
sehanyak 3 seltor wyaitu 1)
pertambangan dan penggalian; 2)
induslri  pengolahan; scita 3)
listrik, gas. dan air barsih.

= Sub osekior unggulan ckonomi
(denzan  klasifikasi  tipe K1)
sebanyak 8 vaito sub sckior; 1)
perikanan; 2} perlambanpan
mipas, 3} industri telstil, barang
kulit dan alas kaki: 4) industr
barang kave dan hasil  hutan
lamnya; 5)  industri kertas,
percetakan dan pencrbitan;  6)
industri  kimia, minyak bumi,
karet dan plastik; 7)) industn
barang palian bukan logam; 8)
industri barang dari legam, mesin
dan peralatanmyig serla 9) listrik,

Nerdacarkan analisis maltiplier
effect, ditemukan beherapa temuan
vang dapat  disimpulkan sebagni
berikut:
= Sekior VENE TOEIIP ULy al
milriplier effect kedepan paling
tinggi adalah: (1) industri kimia
dasar kecuali pupuk, dengan uilai
kelerkaitan  kedepan  sebesar
13.28501; (2) indusiri babrang-
barang kimia lainnya, dengan
nilai keterkaitan kedepan scbesar
10.184354; dan (3] industri
logam  dasar besi dun  haja,
denpan nilai keterkaitan kedepan
sebesar 6254647, Dengan
demikian, sektor ini outputnya
banvalk dimanfaatkan oleh sekior
lainnya di Kabupaten Gresik.

= Sektor yang MEIMPUILY il
muftiplier  affect  kehelakang
paling tinggi adalah: (1) industri
barang dari logam, dengan nilai

0



keterkaitan kebelakang sebesar
2.647274; (2) Industri kapal dan
perbaikannya, dengan  nilai
leterkaitan  kebelakang  sebesar
2.611756; dan {3) mdustni masin
dan perlengkapannya, dengan
nilai  Kketerkaitan  kebelakang
sebesar  2.550027.  Dengan
demikian, sektor ini  banyak
menggunakan input dari sektor-
sektor lain,

Berdasarkan  analisis  jorwared
lingkages dan  back linghaces,
ditemukan beberapa temuan yang
dapat disimpulkan sebagai berikut:

* Sektor yang mempunyai forward
linglages paling besar adalah: (1)
industri  kimia dasar lkecuali
pupuk, dengan nilai indeks
schesar 7.653568; (2) industri
barang-barang  kimia  lainnya,
denpun  nilai  indsks  sebesar
3.8689768; dan (3) industri Jogam
dasar besi dan baja, dengan nilai
indeks sebesar 3.622172. Dengan
demikian, sektor ini memiliki

kemampuan hesar untuk
menggerakkan saktor-sektor

vang  memanfaatkan  produl-
produlk ketiga industri di atas,

®  Sektor yang mempunyai
backwerd lingkages paling besar
adalah; (1) industzi barang dari
logam, dengan nilai indeks
sehesar  1.52576; (2) indusir
kapal dan perbaikannya, dengan
nilsi indels sebesar 1.503289:
dan (3) industi mesin  dan
perlengkapannya, dengan nilai
indeks sebesar 1.469712. Dengan
demikian, scktor ini memiliki

Kenampuan: besar untuk
menggeraklan seltor-sekior

vang menjadi ioput  (faktor
produksi) produk-produk  ketiga
industri di atas.

Implikasi Kebijalan

dn

Berdasarkan hasil peneliti-
yang talah dipaparkan

sebelumnya, maka strategi kebijakan
mengenai penyelesaian permasalah-
an sektoral di Kabupaten Gresik
adalah scbhagai berikut.

.

Strategi untuk meningkatkan dan

mengintegrasikan seklor

pertanian  dengan  sektor  lain
dalam mendorong  pertumbuhan
ekonomi antara lain:

e  Menerapkan kebijakan
stralegis pengendalian
konversi  lahan  pertanian
produktif, persawahan, dan
lain sebagainva, ke arah
perlindungan lahan pertanian
produltif,

o Pembangunan pertanian
tanaman pangan dan
hortikultura  untuk  semakin
mengoptimalkan potensi
melalui peningkatan
produktivitas dan  cfisicnsi
usaha unuk meningkatkan
daya saing dan pendspatan
PE[HHJ,

¢ Menciptakan kebijakan haroa
(pricing  palicies) atau
regulasi perlindungan harga
yang  proporsional  untuk
produk-produk pertanian
lkhugus dan sistem
PCmMasaranmnyad.

s Memperkokoh kelembagaan
usaha ckonomi produktil’ di
pedesaan.

o Meningkatkan produldivitas
dan nilai tambah  produk
pertanian melalui standarisasi
dan well packaging

o Memperbaiki dan
mengembatigikan
infrastruktur lahan dan air
serta pembenihan dan
pembibitan. Ketersediaan
sarana dan prasarana
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pradulsi  perlanian  (benik,
pupuls, pestisida. alsintan),
Membudavakan penggunaan

pupuk erpanik  dan  kimia
secura  berimbang untuk
memperhaiki dan
meningkatlzan kesuburan
tanah.

Meningkalkan ckspor produk
perikanan  unggulan  dalam
rangka  pomantapan  dan
pengembangzan kawasan
agrapolitan, Pembeniuldn
dan  pengembangan  klaster
komoditas perikanan
unzgulan berpotensi ekspor.

Meningkalkan kepiatan
budidaya  perikanan di
kawasan agropolitan dengan
memberikan [asilitas
pengembangan kawasan
agropolitan dikidang
budidaya ikan.

2. Statcel untk meningkatkan dan

mengintegrasilkan

sektor

pertambangan  dan  penggabian

dengan
mendoerong

scktor lain  dalam
pertumbuhan

ekonomi antara lain

Mengembungkan dan
mamanfaatkan putensi
produk unggulan sumberdaya

mineral,  pengealian  dan
perlambangan.

Membangon  pertambangan
dan penggalian,
meninzkatkan elisiensi
produlsi.

Mengoptimalkan  pelavunan
dinas lerkait dalam
penyediaan data dan
informasi khususnya
dibidang periambangan

umim, minyak dan gas bumi,
dan air tanah, Membangun
sistem informasi yang muadah
diakses oleh pelako uvsaha

(%]

sektor sumberdava
pertambangan dan penpgalian

secarn.  cepat, tepat, dan
akurat.
Meningkatkan usaha

pertambangan rakyal dengan
memberilan  bantun  tekns
kepada usaha kecil mensgah
(LTEM) di sektor sumberdaya
mincral, pertambangan dan

penggalian.
Konservasi surnberdays
mineral dan  pemulihan

lingkungan pasca tambang
vang herwawasan lingkungan
untuk mendukung
pertumbuhan ckonomi sektor
lnin  (pertanian,  indusii
pengolahan, dil).
PPengandalian,  pengawasan,
dan  pembinaan  kegiatan
nzaha pertambangan.
Menegakkan peraluran
perundangan  yang  terkail
dengan  scktor sumberdayva
pertambangan dan penggalian
sceara konsisten.

Strategi unluk meningkatkan dan
mengintegrasikan seltor indusin
pengolaban dengan seltor lain
dalamn mendorong pertumbuhan
elkonomi antara lain:

Meningkatkan — pemahzman
dan pelatihan kepada pelaku
usgha  dengan memberikan
potensi dan keuntungan untuk
menghasilkan praculk
berkualitas dan kerdaya saing
Meningkatkan lasilitas kredit
bagi KM melalui model
kemitraan  dengan  industri-
industri besar yang ada di
Gresik  dengan  penjaminan
dari pemerinlah

Meningkatkan sosialisasi dan

pelatihan unituk
mengmmakan teknnlogl
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lerapan guna peningkalan dan
kaalitas produksi,

* Menngkatkan kualitas DM
hidang industri dan
perdagangan melalui
pendidikan lormal, informal
maupun vokasi.

» Meningkatkan  penyuluhan
dan  sosialisasi  penggunaan
teknologi informasi.

*  Meninpkatlan kemilraan
ussha UEM denpan usaha
besar dalam hal pemasaran,
dan melaksanakan promosi
produle  didalamn  dan  luar
negeri malului pameran atau
elsibisi yang difasilitasi oleh
pemerintah

s  Menyederhanakan prosedur
dan pembiayaan untuk HEKI
serta peningkatan kesadaran

pelalou usaha unidulk
mencrapkan standarizasi
produknya

=  Meningkatkan  poran  serla
Yayvasan I.embapa
Perlindungzn Kansunicn

(YLKI}) dan peningkatan
kesadaran masyarakal akan
hak mereka sebugi
kensumen. Pengawasan vang
ketat dari pemerintah densan
pemberian sanksi yang legis

« Sinkronisasi kebijakan  dan
siralegi yang szjalan antara
pemerintah  pusat, provinsi
dan kabupatenskota di hidanp
industri

Stratepi untuk meningkatkan dan
mengintegrasikan sektor listrik,
vas, dan air bersih dengan sekior
lain dalam mendorons
pertumbuhan  ekonomi  antara
lain:

s Mengembangkan dan
memeratakan sumber enerpi
listrik melealul

LB |

pengembangan desa mandir
encrgl.  pengembangan  dan
pemanfaatan  sumber epergi
baru terbaharukan.
pembinasn dan pengawasan
hemat cnergi

Mengembangkan dan
wieninirkatkan kinerja
pengelolaan kelistrikan

dengan meningkatkan kinerja
pembangunan kelistrikan,
fasilitas  kerja  sama  dan
koordinasi pengembangan
kelistrikan,  sosialisasi  dan
putlikast pengelolaan
kelistrikan, pendataan  dan
sistematisasi data kelistrikan
Mengoptimalkan penvediaan
listik  wntuk  memenuhi
kebutuhan listik  industri.
masyarakat pedesaen  dan
kepulanan  (salalh  satunya
dengan mengembangkan
pembangkit listrik skala kecil
yang tersebar uniuk wilayah
pedesaan  terpencil  dan
kepulaven, pembinaan  dan
pengawasan pemanlaalan
listrik),

Mengoptimalkan pemenuchan
kebutuban air bersih onmuk
industri, masyaakat,  dan
daerah-dacrah sulil air.

Melakukan pembinaan
pengelolaan ar Lanah
(inventarisasi  polensi  fir
lamuh, pemberdayaan,

pengpalian, dan pengawasan
pemanfanatan air tanalh)
Menegaklan peraluran
perundangan  yang  terkait
dengun sektor lisuik vas dan
air bersih sceara konsisten.

Stralegl untuk meningkatkan dan
mengintegrasikan sektor
bangunan dengsn  seltor  lain
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dalam mendorong pertumbuhan

ekonemi antara lain:

s Membangun dan
meningkatkan  zarana  dan
prasarana jalan dan jemibatan
di pedesaan dan kepulauarn.

s  Melakukan  pecbaikan  dan
pemeliharaan  secara  rulin
varana dan  prasarana jalan
dan Jernhatan yang
kendisinya kurang balk

Strategi untuk meningkatican dan
mengintegrasikan sckior
perdagangan, hatel, dan restoran

dengan  sskior  lain dalam

mendorong pertumbuhan

cleonomi antara lain:

e Meninglkatkan dan
memperkuat kapasitas

Lelembapgaan promosi dacrah
sesual kebutuhuan

o  Memlbrmulasikan
rengemhbangan usaha
ckonomi produktit bag usaha
milkrofsektor mlormal dalam
rangka mendukung
pengembangan ckononii
pedesaan  serle membenkan
kemudahan dalam  perijimnan
dan pemhbinaan dalam
memulal  usaha, termasuk
perijiman. lokast usaha, serta
porlindungan usaha  dar
punzutzn lur

=  Mengoptimalkan dan
mengembanglean pasar lelang
lokal dan regional, serta
sarang alternatif pembiayaan.

+ Meningkatkan dan
mengembanglkan  daya  Larik
wisata unggulan, sccara
terpadu  dan  komprehensit
dengan melibatkan
pemerninlah  daeral, swasla

dan masvarakat, untuk
membuka lapangan kerja, dan
mengembanglean usaha

'I-.!I

mikra, kecil. dan menengel
(UM,

e Mengembangkan palket-paket
wisala yang  kompetitif dl
mMasing-nsing destinas)
pariwisatn dasrah  dengan
melibatkan  biro/apen travel
parawisata,

Strategi untuk meningkatkan dan
mengintegrasikan seltor
pengangkulan dan komunikas

dengan seltor  lain  dalam
mendorong pertumbuhan
ckonomi antara lain:

=  Membangun sisten

infarmasi/data base jalan da:
jembalan  dan  peningkatan
pelavanan angkuran urmm

s  Menpembangkan din
meningkatkan kualitas sarana
dan prasarana  transportasi
serta  telekomunikasi  di
herbagal dasrabrdesa secama
merata  dalam  mendukung
pengembangzn ckonomi desa

« Meningkatkan kelaikan
pengoperasian ke2ndaraan
bermotor sertn  pengaturan
kendaraan bermotor rada dua

e Menpkaji dan  melakukan
penelitian bidang

transportasi, komumbkast daz
informasi dengan melibatkan
researeh cEnier dan
pergurnan tingel

o Nemberdayvakan masvarakat
melalul  pembelajaran  dan
pelathan penggLnaan
telnolopi  informasi dan
komunikasi beserta
aplikazinya

Strategi untuk meningkatkan dan
mengintograsikan selktor
kewanpan, persewsadan, dan jasa
perusahasn dengan sckior lain
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dalam mendoreng pertumbuban
ekonomi antara lain:

Mengembangkan  lembapa
kevangan mikro di tinglkat
kecdmatan  atan desa-desa
strategis untuk memudahkan
akses permodalan khususnya
bagi petani/nelayan dan usaha
mikro dan kecil
Mengembanglkan kredit
usaha rakyat bagi pendudok
miskin, dan  pembentulan
lembaga  keuangan  mikro
untuk  melayani  kcbutuhan
modal usaba orang miskin
dengan pinjaman lunak

Mengembangkan dan
meningkatkan suklor
persewaan dan jasa

perusahaan di daerah yang
potensial melalui kerjasama
dengan berbagal perusahaum
dan organisasi lainnya

Strategd untuk meningkatkan dam
mengintegrasikan sektor jasa-jasa

dengan
mendarong

seltor  lain  dalam
pertumbuban

clhonomit antara lain:

Meningkatkan — peran  jasa
sosial kemasvaralkatan
melalui pendidikan  dan
pelatihian

Mengoplimalkan jasa hiburan

dan  kebudavaan  dengan
inavasi hiburan din
kebudayaan ateaktif  dan
lreatit

Mengembangkan
kelembagaan  ckonomi  dan

jangkzuan layanan lembaga
penyedia jasa pengembangan

usaha  untuk  memperkuat
pengembangan ekonomi
lnleal

Memhbuat  suaw peraturan

yang  komprhensif  untuk
menata Jasa peroranogan dan

RT  dengan  melibatkan
scluruh seake ralders
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